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"Seseorang disegani bukan karena apa yang diperolehnya,
melainkan karena apa yang telah diberikannya®

"Ada dua cara yang bisa dilakukan saat berhadapan dengan
dengan kesulitan, Ubah kesulitan itu atau ubah diri Anda
agar bisa mengatasi kesulitan itu®

“Manusia yang baik bukanlah vang tak pernah berbuat
kesalahan, akan tetapi yang menyadari kesalahannya dan
berusaha memperbaikinya*

"Ajining diri soke lati, ajining roge soko busono®
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RINGEASAN
Efek Komposisi Pupuk Nitrogen, Phostor dan Kalium
Terhadap Produksi Tanaman Fdamame (Clyeine max (L) Merrith ")
ileh
Andrianus Kristiawan °

Produksi kedelai cdamame dapat dilingkatkan melalui cara pemupukan
yang dcpat dan seimbang. Pupuk 3, I, K mecrupakan unsur hara vang esensial bagr
Linaman untuk periode perfurnbuban vegetatil dan peniode pertumbuhan fencratif
tanaman edamame,

Percobaan ini beriujuan untuk menentulan komposisi pupuk dan hasil
scleksi benth tanaman cdamame yang memberikan perlumbuhan dan produksi
vang tingg.

Percobaan dilaksanakan di daerah Mangli Jember pada bulan Novemnber
2002 sampai Januari 2003, Percobaan ing dilaksanakan secara faktorial 4 < 4
demgan 3 ulangan, Faktor pertama adalsh kemposisi pupuk vang terdin dari
melode produksi (Py), metode bendh (1)), metode Taiwan (P50, metode R & DD
{Fy). Fakior kedua adalah hasil seleksi benih B vang terdini dari S, (stamdart dan
R-c). 84 (hasil selfing benil &. b 5 (hasi sclfing bemih 553, 535 (hasil selling bemuh
S4). Nilai rerata perlakuan sefiap parameter percobaan  dianalisa dengan sidik
ragam (L7 F) dan perlakuan vang barpengaruh nvata diui lamjutan demgan Ui
Tarak Berganda Duncan pada laraf nyata 5%,

Tasil percobaan menunjubkan  hahwa (1} Komposisi pupuk  dengan
metode produksi. metode benih, melode  Taiwan dan metedde B & D tidak
memberikan  pengaruh nyata  pada semua parameler  generatif.  Perlaknian
komposisi pupuk dengan metode Taiwan (F1) merupakan komposisi pupuk vang
mempunyal kecenderungan paling hailk (2} Perlakuan hasil selcksi benil 5,, S 5y
dan S; memberikan  pengarub nvala pada scmua parameler veeelatif dan
parameter  gencrafil,  kecuall pada parameter beral palong  afkar, Benih 8,
merupakan benih yang berproduksi paling tingg (3} Tnderaksi antara komposisi
pupuk dan hasil seleksi benih berpengaruh lidak myala pada semma parameter
vegetatil' dan  parameter generatif,  kecuali pada  parameter  jumlah cabang
membenkan  pengaruh  wvata, Recenderungan  perlakuan yang terbaik pada
paramater vegetalifl yait PoS;, sedangkan pada Parameter gencratil’ pada polong
S0 adalah PS.,

Foata bunci © Prosluksi Fdamame, Pupuk W, P, K
I} Blknpsi vang disvsun dilsawah Sithanen S Harlank dass Jokn 8 Wahono
2] Mahsiswe Jumsan Budiduya Pertanian Fakultas Pertanian (5Th, 971 5] OF0L LAY
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1.1 Latar Belakang Permasalahan

Edamame atay kedela sayur (Fegetable Sovbesn) merupakan salah sam
Jems kedelan barn berasal dari lepang vamg mempunyai produktiviias T vailu
antara 6 - 7 ton'ha dengan waktu pancn vang relalil singhal antara 60— 70 hari
seiclah tanam, Masyarakat Jepang membutuhkan edamarme sctiap hari schagai
bahan makanan olahan alau nvamikan, sedanghkan ketersediaannya terbatas oleh
laktor luas lahan dan musim (Rukmana dan Yuniarsih, 1996), Edamame hanvak
dikembangkan di Jepana dengan produksi 100.000- 120,000 lon‘tahun, sedamgkan
permuntaan dalam negen mencapal 160, (00-1 70,000 ntahiun, Kekurangan i
diatasm dengan mendatangkan dari Negara-negara sepethh Loiwan, Cina, Thailand,
Vietnam,  dan  sedikit  dari  Indonesia, Malavsia, dam  Australia
(Yimbo ef af, 1997).

hedolal edamame mulay berkembang di Indonesia scjak tahun 1992 vimnge
dikembanglan olch PTI XXNXI Jember. Sebagal lanaman fmport Pengcmkngan
fanaman ini mengalami banvak kendala antara lam: kurang Iisa beradaptasi
dengan  lingkungan di Indonesia.  benih yang  dirmport tidak  sesuai Vang
diharapkan din jupa kendala biaya.

Pl Mitra Tani Dua Tujub Jember sehaga eksportir cdamame melalui
lembaga Research and Hevelgpment (R & D) berupava mengadakan penelilian
lentimg lanaman cdamame dengan berbagar macam hondisi lahan, dLataran T
din datwran rendah. Pada tahun 2000 feseacrh and Development berhasil
mendapatkan benih hasil sclelsi dar benil; vanetas F.- vaimu benil 52, 5;, 8, dan
Se (Mitra Tani Dua Tujuh, 2002).

Budidaya edamame memertukan lahan dengan tingkal kesuburan yiang
memadai dan intensitas  cahava matahan vang cukup, Negara Jepang vang
beriklim sub-tropis, budidava cdamame hanya sekali dalamn setalum. Pada dacrah
sub-lropis  mtensilas  cahava  rendah, lelapl lama  penvinaran  lebih panjang,

schingga  proses  fotosinicsis dapat berlangsung  lebih lama. Di  Indonesia

khususmya i Jember vang merupakan senira produksi edameme memikiki (klim
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Eod

tropis, ditnana intensilas pemyinaran tngg dan lama peryinaran lebih pendel
Yang  menvebabkan  proscs  [otosintesis berlangsung  lebih  pendek
(Yinbo, er af, 1997,

Usaha peningkatan produksi edamame scsuai dengan dacrah asal { lepang)
perlu dilakukan, salah satunya dengan pemupukan. Beberapa macam unsur hara
esensial yang dibutuhkan tanaman unmk pertumbuhannya adalah unsur hara
*, P dan K {Suyone, 1994,

Mitrogen merupakan wnsur hara makro essensial untuk portrmbuhan dan
perhembangan  anaman  (pertumbuhan  awal Linaman) vang baperan scbagai
penvusun sctiap sel hidup, Niwosen dalam tanal samgat terbalas, disisi lain
banvak tersangkut olch tanaman berupa hasil pamen, schingga unsur ™ sanpat
diperlukan  dalam  menunjang  pertumbuban  dan perkembangan.  Nitropen
merupakan  unsur hara utama bagi pertumbuhan Gnaman terulama uniuk
pembentulkan atau perlumbuhan bagian-bagian vesctatit Lmaman, sepertl daun,
batang dan akar (Sutedje, 1995), Lehih lanjut Mas ud (1993 menyatakan  bahwa
N merupakan bahan dasar protein dan ini merupakan bagian penting protoplasma
sel-sel tanaman.

Pada proses perumbuhan tanaman cdamarme Juga membutuhkan unsur P,
karcna umsur hara P berfungsi untuk pembentukan bunga, pembentuban bual dan
bip,  scrta meningkathan daya  lahan  terhadap penyakil daun  dan  jupa
meningkalkan hasil dan mun Kekurmgan  unsur P pada perakaran akan
menycbabkan sistem perakaran tidak berkembang baik schingea tmaman tidak
mampu menyerap unsur hara, akibatwya tanaman tumbuh kerdil, daun erwama
hijau tua hmgea kebiru-hiryan,

Pada proscs produksi benih bormutu ketersediaam unsur K dalam tanah
harus lerpenubi. Hal i Larena unsur K berperan schapai pengaktif  beberapa
enzim  berhubungan  dengan pengatran pat.  serfa pemindahan  fotosintesis
(Mas™ud, 1993). Protein merupakan komponen terbesar dalam Inp kedelai vadlu
schesar 41%, dengan demikian unsur K berperan penting dalam memproduksi
bemh kodela bermuto dan berkualitas,
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Pemenuhan  kebutuhan  wnsur K dalam tanaman dilakukan dengan
penambahan bahan input pupuk K, namun kendalanya pupuk K adalah peka
terhadap pencucian/pelindian (Tlenry, 1989). Kchutuhan pupuk K untuk tmaman
kedelar Ielnh besar danipada unsur lainnva, harena kedelsi dapat menyerap K
hingga 4% hgtha jika tanahnya kahal unsur | (khasno. dkk. 19%3). Hal ini alan
memacu penggunaan pupuk K yang linggi  unluk mendapatkan  hasil yang
tmaksimal.

Rescimbangan pemberian hara N, P, K vang dapat diberikan dalam beniuk
komposisi pupuk adalab memberikan hasil vang berbeda. [Tal i didukung olch
lembaga Hesearch and Development (B & 17) yang telah mengadakan penclitian
tentang komposisi pupuk Nitrogen, Phesfor dan Kalium di daerah Sempusari
Eabupaten Jember,

Herdasarkan uraian di atas maka periu dilakukan penelitian mengenal cfek
komposisi pupuk Nitrogen, Phosfor, Kalium dan hasil seleksi benih terhadap

produksi inaman edamame

1.2 Tujuan Penelitian
Penehitan yang dilakukan bertujuan unluk menentukan komposisi pupuk dan
hasil seleksi bonih tanaman cdamamac vang memberikan pertutnbuhan  dan

produksi vang limgp,

1.3 Manfaat Penelitian
1. Tlasl penelilian komposisi MNitrogen, Phostor dan Kalium diharapkan

dapat dijadikan sebagai acnan dalam petnenuhan ckspor edamamae,

[

Hasmil penclitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pertaniarn
khususnva dalam budidaya tamaman cdamame,
3. Scbagm  bahan pertimbangan  dalam pencliian  selanjutnya uniuk

memngkatkan produksi lanaman  edamame melalui pengeunaan  pupuk

vang paling <[isicn.
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2.1 Tinjavan Umum Tanaman Kedelai Sayur ( Edamamce)

Edamame merupakan tanaman kedela; dengan nama botaninya adalah
Lefvedme max (L) Merrill, Edamame merupakan @anaman semusim berupa semak
rendah, lumbuh legak, berdaun lebar dengan beragam morfelogi, Tinpgi (anaman
berkisar antara 30-30 cm. dapat bercalang sedilil atau bhanvak berganmung kulivar
dan lingkungan Mdupnva. Daun pertama vang kehuar dari buku subur schelah atas
kotiledon berupa daun tungeal berbentuk sederhana dan letaknva bersebelahan
(unifoliat). Daun-daun vang terbentuk  kemudian adalah daun-daun  tripolial,
Eedely edamarne vang dikembanglan hampir semua bertipe geierming. Kulivar
mi yang ditanam di doncsia mempunyal beral biji sedanp din beosar, Berhiji
scdamg bila berat 100 biji 11-13 g dim besar Jika heral 100 biji lebih dari 13 &
{Suvong, 1993),

Indoncsia mempunyai  harspan bharu untuk mengembangkan  tmaman
cdamame. Fdamame dibandingkan dengan kedelai biasa memilild cita rasa Yang
manis, polong berukuran besar dan wmur panennya pendek (genjah) anfara 60-70
hart sctelah tanam. Hasil rata-rata per hehtar kedelai cdamame di Indonesia terus
meringkat, namun produktivitas tersebut masih rendah bila dibandinghan dengan
rata=rala hasil di beberapa negars seperll Amerika Serikai, lepang atay Taiwan,
Produkimvitas kedelai edamame di Taiwan mencapal 14-14 jon'ha, sementara di
Indonesia di kabupaten JTember (fawia Timur) varicstas Rvokko matpun Cetmman
hanya 6-7 lon polong sogar per heklar (Rukmana dan Yuniarsih, 199¢),

Edamame yang dikembangkan hampir semua bertipe determina, Tipe
clelerming! memiliki cirl-ciri antara lain wung batang tmaman hampir sama
besamya  dengan batang bagian tengah, pembungaannya  bedanpgsung  secara
serempak, pertumbuhan vegetatit akan berhent serelah herbunga, tinggi tanaman
termasuk kategon pendek sampai sedang dan daun paling atas ukuranmya sama
besar dengan pada bagian batang tengah.

Tipe fdete rminate mempunym ciri antara lan ujung tanaman lebib keeil

dibanding dengan batgae tengah, Tuas-ruas batangnva panjang dan asak miclilit,
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pembungaanya  berangsur  dari bagian pangkal ke baman  batang  alas,
pertumbuhan vegetasi torus mencrus sctclah berbunga, tingg dan ukuran daun
paling atas lebih kecil dibanding dengan daun pada batang tengah. lipe senn
defermingte mempunyai cid di antara lpe defermingte dan indetermingte
{Rukmana dan Yuniarsih, 1996),

Pembentukan biji edamame ditentukan oleh pemcnivhan kebuluhan air,
unsur hara dan cahava matahai pada masa vegelalif maupun  reprodukil’
Tanaman dengan beral biji terbaik mempuryal batang yang kual. lebih banyak
podong i vang terbentuk dan penimbunan berat kering lebil besar.

Edamaine  membeniuk cabang  sedikit atan banyak bergantung,  pada
kultivar dan lingkungan bidup, Pembentulkan cabang tanaman  juga bergantung,
pada  fakior-faktor  vang menguniungkan  pertumbuhan vegelatif berdangsuny

“iopat. terutama kelembaban dan Nitropen vang cuhup (Widjaja, 19496),

1.2 Peran Benih terhadap Produlktivitas T ansman Kdamame

Pada tahun pertama kali cdamame ditanam di Tember, varictas vang
ditanam  bervanasi  dengan Myuan mencar varelas vang cocok  ditanam  di
Indonesia khususnva di Jember dan disukai konsumen. Pada tahun 1993, varicras
vang dikembangkan  adalah  Ryokko vang berasal dari Jepang, Ecungeulan
vanctas ini adalah rasanva lebih manis, polong  besar dan cubup  mwlah
pemehharaanmya, sclanjuinva pada tahun 1997 Karena persediaan benih Ryokko
th Jepang terbatas dicad allernatil’  benily vang wmempunyal keungpulan hampir
samit alau lebih dari varctas Rvokko.

Vanictas Ros dani Taiwan adalah alternatit benih Yang ditanam sclanjuinya
dan sampai sckarang varictas (ersebwt  Jehily unggul, mudah  pemeliharaan.
produbsi serta umur bunga dan panen Iebih awal dibandingkan Itvokko 305 dan

sampal dengan tahun 2001 benih tersebut masih dibudiclavakan (Mitra Tani [ua
Tujuh, 20023,
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Pada dacrah Jember vanelas Fss atau lebih dikenal schagn benih S,
MEmMpUnyal ciri=ciri sebhagai berkut
1. Buiji

Biji kedelai berkeping dua yang terbungkus oleh kulit biji. Embro ledetak
diantara keping biji. Warna kulit b bermacam-macam ada vang hitam, hijau dan
coklat. Dentuk bijfinva juga cenderung bulat L bosar, rala-rata bobat per 10 biji
antara 37 - 45 p.
2. Perkccambahan

g edamame apabila ditanam di lahan dalam walqy 3 - < hari sudah mulai
berkecambah. Kecambah kedela tergolong  epigeows, vang berart heping  biji
muncul diatas permukaan tanah,
3. Batang

Edamame berbatang semak dengan tingoi balang antars 50 - 90 cm. Setiap
lanaman dapat membenmk 3 - 3 cabang. Vipe pertumbuhan edimame deferniimi
wung batang hampir sama besar dengan bagian tcngah, pembungoan serempak
dari bagian atas ke bagian tengah, perlumbuhan  vegetatifl borhent  sctelah
berbunga dan daun teratas sama hesar dengan daun pada bagian lengah batang.
4. Bunga

Bunga kedelai fermasuk  bunga sempurma, artinva dalam scliap bunga
lerdapat alat kelamin jantan dan alat kelamin beting. Usia berbunganmva bervariasi
dan pada edamame antara 22 - 26 had setelah tanam dan dapal dipanen pada
umur 63 - 68 han selelah tanam,
5. Buah

Polomg vang dipancn pada tanaman unur 63 - 68 hsi {tergantung iklim dan
lempat) yimg berisi 2 - 3 bijipolong Warmnanya ijau scoar, normal dan tidal
terkena hama dan penyakit. Jumlah polong. edamame perpohon yang herkualitas

eskpor (polong 3 - 2 bervariasi darl 15 - 30 [lona,
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1.3 Peran Pupuk N terhadap Pertumbuhan dan Produbsi Tanaman Kedclai

Pupuk adalah bahan vang diberikan kedalam tanah baik berupa bahan
organk maupun anorganik dengan yuan unuk mengganti kehilangan unsur hara
dari dalam tanah dan untuk meningkatkan hasil produkst tnaman  {Sutedjo,
1993, Pupuk anorganik merapakan pupuk buatan. Pupul i baryalk miengarilung
unsur hara vang dibutubkan oleh tanaman. Pupuk-pupuk tersebut pada umumnya
sangzat Kava unsur hara.

Tanaman dalam pertumbuhan dan perkembangan sangat membrtuhkan
unsur hara, salah samnva adalah Mitrogen (N). Nitrogen morupakan  faktor
pombatas  utama  dalam  produksi tnaman.  Tiomassa tanaman  rata-rala
mengandung N sehesar 1% - 6%, Nitrooen termasuk peningkat ke-4 di antara 16
unsur hata esensial dalam hal kuantitas total vang dibuwluhkan uniuk produks
fanaman (Ciardner, of o, 19971).

Nilrogen untuk fanaman mendorong pertumbuban vegctatit baman alas
tmah, meningkatkan rasio pupuk atau akar dan caemsialitas pembentuban buah
dan biji, schapm suatu asam amino csensialitas ™ dibutubkan dalam sintesis
protem dan mempunvai 12% - 199 dar berbagai protein dengan berat vata-raia
sehilar 16%, Poembentukan hiji bergantung pada kandungan tertentu dari protorm,
produkst  Ian secara  nya berhubungan  dengan paschan  Nitrosen
(Feskstad, 1997

Tanaman kedelai kurang memberikan respon terhadap pemupukan N vang
berlebihan, Pemberan W yang terdalu banvak mengakibathan kemalusan bakter
bintil akar dalam proscs pengikatan N udara dan dapat menckan  aktivitay
thizobaem (Suprapio, 1997),

Pupuk N-anorganik salah satunya dapar diperoleh dan wrea, Urca adalah
sualu produb. yang diinteerasi dengan baik untul suwat pabrik amoniak smitesis,
kedua aliran bahan baku yang diperlukan unmuk membual urea adalal amonia dan

karbondioksida. Urea adalah suat padatan krstalin putih yang sangal laror dalam

air dan untuk mutu perlanian yang terlapist lempung adalah 45% (Foclstad 1997).
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2.4 Peran Pupuk P terhadap Pertumbuhan dan Froduksi Tanaman Kedelui

Unsur hara P mempunyai hubungan dengan  pertumbuhan schaoai
penyusun  [vtin,  asam  nukleat  dan fomfolipida.  Phostor petitmgz  dalom
pembentukan  primordia haman-bagian reproduktit’  lanaman schingga  sangal
dibuiuhkan oleh tanaman penghasil biji-bifian dan buah, Phostor memperngarln
pembelahan sel, menstimulir periumbuban akan mempereepat kemasakan dan
mempertnggi ketahanan lerhadap penvakil, Unsur P menidorong bertambah dan
memanjangnya akar, jadi tanaman vang cukup menyerap unsur P oakan huas dan
huat perabaranmnya,

kandungan phosfor dalam berbagai jeris lanah sangat bervariasi, demikian
pula kemampuan tanah dalam menvediakan phosfor bagi tanaman. Kelersediaan
phosfor dalam  tmah sangal dipengarubi oleh reaks lanatmya (Blar, 1984,
Phostal diambil dan Tarutan tanah dalam bentuk jon-ion [IPCy™ dan Ha%0),” . Hara
phosfor merupakan hara yang tidak mobal, schinggza phosfor vang tidak drserap
Lmaman akan tetap berada dalam tanah sehagal residu menjadi P eadangan dalam
bentuk Fe-F dam Ca-1* atay diikat olch bahan organik tanah dan masih tersedia
bagi tanaman ( Tisdale dan MNelsom, sit Mas'od 1993,

Pupuk ' berfungsi merangsang pertumbuban, khususnya akam benih din
lmaman muda schags bahan mentah unn, pembentukan  protoin tertenm
membantu asimilasi pernafasan sckaligus mempercepal pembungaan. pemasakan
bifi dan buah, Menurl Kanasapoetra dan Mulvani (1987) bahwa phoslor bagi
lanaman kedelai berfungst (3) untuk mempercepal pertumbuhan akar semai; (b)
memacu dan memperkuat tanaman dewasa paida umumnya dan; (c) mentngkathan

produksi biji-bijian,

2.5 Peran Pupuk K terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kedelai
Lnsur K mempunyai fungsi & dalam tanaman sdalah METANZSANT PHoses
[otosintesis. Kandungan Falium  dalam tanaiman  berkorclasi secara langsung

dengan asimulasi 70, Memngkatnva lajo folosintesa akan meninghalkan jumlah

[otosintal yang dihasilkan dan dapat di translokasikan ke seluruh jaringan tanaman
{Aman, dkk, 1996,
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Losur K dalam tanaman berperan dalam prases pembentukan gula dan
karbohidrat translokasi pula, dan aktifitas enzim. Ealium juga berlunosi dalam
metabalisme Nirogen dan sintesis prolein, menciralisasi asafm-asam organik vang
penbing  bagi  proses  [siologs, mengatur - akivitas  borbagai  unsur  dan
mempercepat pertumbuthan jaringan merstemarik {hartila, dkk, 1997),

Kalium mempunyai peran vang demikian itu akan mensnlukan muty
benih,  pka laju  fotosintosis menmghal  maka makin - banyak  fotosiniaf
(karbohidral) vang dihasillan Kandungan Larbohidral dan protcin yang tingg
dalam bemth akan menentukan kebormasan benih, sccara hisiologts benih akan
bermutu tingg, olch karena itu keberadaan ko dalam tanaman sangal menentukan
hualitas dami kedela,

Kalurm  merupakan  komponen penting  dalam  nekanisme pengaturan
asmotk di dalam sel, borpengaruh langsung terhadap tinglat semperineabilitas
membran dan fosforilasi di dalam kloroplast, herperan. meningkatkan kualilas
hasil berupa bunga, buah dan bijfi, Unsur K merupakan kation monevaden (")
vang discrap olch akar tanaman yang lebih besar jumlahnva dadpada Lation-
kation lainnya, sclama  periode pertumbuhan puncak. tanah  harus SAMEF]

menyediahan K dalam jumlah yang sangat besar bagi Lmaman {Henry, 1989).

2.6 Hipotesa
Berdasarkan latar belakang masalah, tuan penelilian dan kajian pustaka
maka dapat ditarik hipetesis schagai borilu ;
I Terdapat komposisi pupuk vang membenkan produksi tinggm pada benih vang
dicobakan.
2. Terdapat benih edamame yang berproduksi timgm,
b lerdapat inleraksi komposisi pemberian pupub dan benih edamame vang

berproduksi tingg,
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L METODE PENELI'TIAN

3.1 Tempat dun Wakiu Percobaan
Porcobaan  dilaksanakan di dagrah Mangli  Tember dengan  ketinggian
lempat | 8% m dpl, Percobaan dilakukan mulai bulan November 7002 sampal

Januar 2(H03.

3.2 Bahan dan Alat Percobuan

Hahan-bahan wlama yang digunakan dalam percobaan ini mehpudi: pupuk
Lrea. KCL 8Py, Dolomit, ZK. ZA, mscktisida dan pestisida. Varelas nomer S.
merupakan hasil selfing dani varictas standart R vang duntroduksi dard Taiwan.
Uniuk vanglas nomer S;. S, dan S« merupakan  hasil selling dari gencrasi
aehelummya.

Alat-alat wlama vang digunakan mekpule: bajak, canglul, lugal, spraver,

rollmeter dan lmbangan analitil;.

3.3 Metode Percobaan
Percobaan dilaksanakan sccara (aktorial (4 X 4) dengan mengpunakan
pola dasar Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tiga ulangan. .'|1¢1pun
periakuan dari masing-masing (aktor adalah - I
1. Faktor Komposisi Pupuk
Py - Metnds Produksi (Lirea 275 ke, 8Py 250 kg, ZK 55 kg, ZA 150 kg, KO
225 kg dan Dolomit 210 kg)
Pa s Motode Benih (Urea 200 kg 8P, 150 kg, ZA 200 kg, KO 150 ke,
Dodomit 250 kg
P: - Metodde Taiwan (Lirca 100 ko, 5Py 180 kg, ZE 100 kg, ZA 30 ke, KOO
100 kg, Dolomit 200 ky)
Py Metode R & T (Urea 140 ke, SPy, 200 kg, ZEK 50 kg, ZA 100 kg, KO
30 kg, Dolomit 200 kg)

10
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2. Faktor Hasil Seleksi Benih s

Nomer varictas 5, - hasil selling benih 14

MNomner varielas S; ¢ hasil sclfing bonily 5.

Nomer varictas S, © hasil selfing benih 5,

Nomer varictas S, ¢ hasil selfing benih §,

Berdasarkan dua [aktor vang digunakan dalam percobaan vaitu 4 taraf fakior
F dan 4 taval faktor 5, maka mempunyai kormbinasi perlakuan sebaga berikur -

PS5, PS¢ Fs5, PS5,
PS5, | P35, Pa;
PS4 P;8, 135, | 1
1*8: P8 Fiss PySa

Analisis tagam  digunakan  unmk menguyi pengaruh semua perdakuan dalam
pereobaan ini. Hasil wji vang menunjukkan nilm berbeda nvata, kemudian dinji
dengan Ui Jarak Derganda Duncan dengan laraf kepercavaan 95%.

Model matematis RAK secara [aktorial menuma Craspersz { 19949 adalaly -

Y..ij.k= P+ 5j+ PS'“ + &

dalam hal ma ;

Yiik pengaruh  pedakuan  ke-i dad fakior P {komposisi  pupuk)  dan
petlakuan he-j dari faktor S (hasil seleksi bemih) pada ulanpan ke-k

LL = mla rata=rala umum

P pengaruh komposisi pupuk ke-i

3 pengaruh hasil seleksi benth ke-j

PS5 = pengarub interaks antara komposisi pupuk ke-i dan hasil scleksi ke

gk = pengaruh galat pada peraluan komposisi pupuk e <lan perlakuan

hasil seleksi ke~ dan Wangan Le-k
Asumsi vang diperfukan untuk model tetap adalah ;

LB =X 8 =E (P8 =% (P5 T
1 1 1 1
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3.4 Pelaksanaan Percobaan
3.4.1 Pengolaban Tanah

Pengolahan tanah  diawali dengan membajak  tanah sampal kedalaman
200 - 25 om sebanvak 2 kali vang disusul dengan mengeary tanah hingga keadaan
menjadi lebih gembur, kemudian dibyat bedengan dengan ukuran lebar 175 e,
pamiang 1000 cro. tinggd 30 cm dan Jarak anlar bedengan 30 o, Saluran dramase
dibuat bedengan dengan ukuran 40 cm x40 cm

3.4.2 Penanaman dan Penvulaman

Benih ditanam pada bedengan dengan jarak tanam 14 cm x 20 em ditanam
4 bans 1 Jubang 1 biji dengan kedalaman 3 cm. Fenyulaman dilakulan unmk
mengganti - bibit-bibit tanaman  vang  mai atgg idak  schat.  Pelaksanaan

penyulaman dilakukan ketika tanaman masih berumur T han setelah mam.

3.4.3 Pemupukan

Pemupukan dasar dilabukan seielah bedengan sudah siap tanam. kemudian
dilaburkan dolomit dan SPip secara merala & alas permitbaan bedengan dan
pemupukan susulan I diberikan pada saat tanaman berumur 7 - 100 HST,
pemupukan susulan 1 diberikan pada saat lanaman berumur 17 - 20 HS ' dan
pemupukan susulan 11 diberikan Pada saal lanaman berumur 27 30 [IST

komposisi pupuk vang diberikan sepertl pada tabel di bawah i -
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Tabel 1. Bebutuhan pupuk dan aplikasinya

13

Pemupukan per bedeng

Jumilzh

Perlakuan Peidas Dazsar Susylan 1 Susulan T Susulan 11
o (Citam) (Gram) (Ciram) (Giram)
== B SPa 1 100 ZA 200
P 8 - al'sq 320 Urea: 260 Urea: 200 74 -350
S s Diolomit - 350 FK ;35 ZK ;35 ZK : 20
- 8 - RCL: 190 KO- 190
5y S\Piﬁ-' 150 S8 150
5 = i 5Py ;100 Urea: 200 Urea: 130 ZA 180
. = Dyolomat @ 420 FASER T FR 0 ZK 0
8s KCl: 125 KOl:125
3 5Pqe 1 100 LA 3]
g B % S1%5¢ ¢ 200 Lrea : 100 Trea: 70  ZA 30
¥R - Dolomii - 330 ] 7K 1 50 LK T
KO ;85 k(¢ &S e
51 ol 2 100 ZA - T
P &g 12 SPye - 230 Lrea - 130 LUrea ; [ LA 100
t s 4 Dolomil : 330 7R : 20 JK 120 ZE 40
e S T K1 40

3.4.4 Pengairan

Pengairan diberikan schanvak, 4 kali vailu : pada saat lanam, pada saat

aphkasi pemupukan. pada saar awal pembungaan dan terakhir pada saal pengisan

polang, sclebitmya diberihan penviraman pada lanaman edamame schanyak 2 Kali

dalam sehar.

3.4.5 Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian  hama  dan  penvakit dilahukan  secara mehanis  dengan

pembenan Dithane M43 dengan dosis 2 gl Larvin dengan dosis | @,

idengan  dosis

seminggu 2 kali sejak 10 11ST satmpal lanaman bermmur 50 HST,

3.4.6 Pemanenan

[2aes

I mll (sesual dengan dosis anjuran), Penvemprotan  dilakukan

Pemanenan tanaman kedelai Edamamae dilakukan pada tanaman berumur

6U=70 han setelah tanam yang merupakan Pansn segar,
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3.5 Parameter Percobaan

Percobaan il mengepunakan 2 parameter percobaan vailu ;

3.5.1 Parameler Komponen Vesctatil -

I

. Tinggi tanaman (cm), divkur dari pangkal batang sampai pucuk tanaman

cdamamae (umur 10, 30 dan 30).

Tumlah daun, divkur dari lanaman edamamac (wmur 10, 30 dan 30,
Tumlah ruas. dihilung pada saat {anaman cdamamac (umur 10, 30 dan
50,

Tumlah cabang, dhifutung pada saal anaman edamamae (mmnur 14, 30 dan
MY

3.5.2 "arameter Komponen Generatif

o flow Matersal (RM) adalah jumlah tolal dar semua poelong meliput

polong 3, polong 2. polong 1 dan polomsz afkir.

. Bahan Bakn Fhsport (BBE) adalah jumiah dari polons 3 dan pelemg 2,

Stanclari Cualite (SQ) adalah jumlah dan polong 3 dan polong 2 vane
sostan dengan standart ckspord vaitn berat Jumlah polong 160 — 170
mencapai 500 g Paramcter imi dijadikan dasar pemilihan benih yang
berprodubsi paling baik.

Alkir adalah jumlah dari polong 3 dan polong 2 vang tilak masuk

chsport dan juga jumlah polong 1 dan polong sortiran.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penclilian vang telah dilaksanakan, maka dapat

diambil beberapa kesimpulan schagai berikut -

1

Il

homposisi pupuk dengan metode produksi, metode benih, metode Uiagwan
dan metode B & 13 tidak memberilan pengaruh nyata pada semua
parameler generalil. Perlakuan komposisi pupuk dengsan metode  Taiwan
(V's} merupakan homposisi pupuk vana mempunyai kecendenmgan paling
baik,

Perlakuan hasil seleksi benih 5, 51. 5y dan 55 memberikan pengaruh myata
pada semua parameter vepetatil dan paramcter gencratt, kecuali pada
parameter berat polong afkir. Denih 8, merupakan benil vang berproduksi
paling {inggi.

Interaksi antara komposisi pupuk dan hasil seleksi benih. borpengaruh tidak
tyata pada semua parameter vegelatif dan parameter gencratil, keenali pada
paramcter jumlah cabang memberikan  pengaruh nvata. Fecenderungan
perlakuan vang terbaik pada parameter vegetail vaim PiSs. sedangkan pada
paramcter generatit pada polong S0 adalah 1.5,

5.2 Saran

Perlu adanva  penclitian 1ehih lanjut mengenai kompwosisi pupuk dan

hasl scleksi benih pada beberapa laban baik pada dataran {ingsi maupun pada

dataran rendah.

% | BT Popustabag
7| b vRsTeS Jrane

= —_—
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